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Kesehatan gigi, Sikat gigi penggunaan benang gigi kepada anak-anak di Panti Asuhan Putera
Maranatha serta mengevaluasi keberhasilannya. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan dengan demonstrasi langsung, pembagian materi
edukasi visual, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test
dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dalam
pemahaman dan keterampilan anak-anak dalam menjaga kesehatan gigi
dan mulut. Temuan ini menegaskan akan pentingnya program edukasi
kesehatan gigi untuk meningkatkan kesadaran dan kebiasaan perawatan
gigi sejak dini.
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PENDAHULUAN

Salah satu teknik untuk meningkatkan kesehatan adalah menjaga kebersihan gigi
dan mulut. Tidak banyak orang menyadari betapa pentingnya gigi dan mulut dalam
kesehatan. Gigi membantu mengunyah makanan agar lebih mudah dicerna, sementara
mulut adalah pintu masuk utama untuk nutrisi. Kebersthan gigi dan mulut yang baik
mencegah berbagai penyakit, mendukung komunikasi yang jelas, meningkatkan
penampilan, dan mencegah infeksi yang bisa menyebar ke bagian tubuh lainnya.(Silfia
dkk., 2019) Jika kita tidak menjaga kesehatan gigi dan mulut, berbagai masalah dapat
terjadi seperti gigi berlubang, penyakit gusi, bau mulut, infeksi mulut, masalah
pencernaan. Oleh karena itu, kesehatan gigi dan mulut seseorang sangat berpengaruh pada
kesehatan secara keseluruhan. (Liencewas dkk., 2024)

Upaya menjaga kesehatan gigi harus ditinjau dari berbagai aspek dan perspektif,
seperti lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran, dan penanganan kesehatan gigi,
termasuk pencegahan dan perawatan. Perawatan gigi sangat penting untuk meningkatkan
kesehatan dan penampilan, serta menghindari gangguan fungsi. salah satunya adalah
menyikat gigi dan penggunaan benang gigi. Menyikat gigi merupakan metode dasar yang
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efektif untuk membersihkan plak dan sisa makanan yang menempel pada permukaan gigi,
sehingga dapat mencegah kerusakan gigi seperti gigi berlubang serta menjaga kesehatan
gusi. Pemilihan sikat gigi dan pasta gigi yang sesuai dengan kebutuhan juga menjadi faktor
penting dalam mendukung efektivitasnya.(Dharmawati, 2016) Di sisi lain, penggunaan
benang gigi atau dental floss memiliki manfaat yang spesifik, yaitu membersihkan area di
antara gigi yang sulit dijangkau oleh sikat gigi biasa. Alasan utama memilih kedua metode
ini adalah karena kombinasi keduanya memberikan pembersihan yang lebih menyeluruh,
mengurangi risiko penyakit periodontal, dan menjaga kebersihan mulut secara optimal.
Kebiasaan ini, jika dilakukan secara konsisten dan dengan teknik yang benar, dapat
memberikan kontribusi besar bagi kesehatan gigi dan mulut dalam jangka panjang.
(Theresia, dkkl., 2024).

Kami merencanakan untuk memberi pengajaran mengenai teknik menyikat gigi
dan menggunakan benang gigi yang benar kepada Panti Asuhan Putera Maranatha, kami
berharap dengan dijalankannya PkM ini Panti Asuhan Putera Maranatha sadar akan
pentingnya oral hygiene yang baik, terutama dalam merawat gigi (Sutomo dkk., 2016).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengajaran mengenai teknik menyikat gigi dan penggunaan benang gigi yang
benar di Panti Asuhan Putera Maranatha dimulai dengan persiapan materi yang akan
disampaikan kepada anak-anak. Sebelum acara dimulai, kami mempersiapkan alat dan
bahan yang diperlukan, seperti replika gigi (phantom) dan sikat gigi medium, serta
membawa pertanyaan untuk kuis yang bertujuan untuk mengukur pemahaman anak-anak
tentang materi yang diajarkan. Kami juga mempersiapkan beberapa game untuk membuat
suasana lebih menyenangkan dan menarik bagi anak-anak.

Pada saat kegiatan, kami memulai dengan pre-test singkat yang diberikan sebelum
penyampaian materi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal anak-anak
mengenai kebersihan gigi dan mulut. Setelah itu, pemaparan materi dilakukan mengenai
teknik menyikat gigi yang benar, pentingnya penggunaan benang gigi, dan berapa lama
waktu yang ideal untuk menyikat gigi. Penjelasan diberikan dengan bahasa yang mudah
dipahami dan disertai dengan gambar-gambar yang mendukung pemahaman anak-anak.
Kami juga menyampaikan informasi mengenai kandungan fluoride dalam pasta gigi dan
manfaatnya bagi kesehatan gigi.(Nuriyah dkk., 2022) Setelah pemaparan materi, kami
mengajak anak-anak untuk melakukan praktik langsung menyikat gigi dan menggunakan
benang gigi dengan benar. Dengan arahan dari materi yang di berikan, anak-anak
mempraktikkan teknik menggunakan sikat gigi dan benang gigi yang telah disediakan.
Kami juga memberikan koreksi dan saran agar mereka dapat menerapkan cara yang tepat
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut sehari-hari. Untuk memastikan pemahaman
anak-anak tentang materi yang telah disampaikan, kami mengadakan kuis singkat yang
berisi tiga pertanyaan mengenai topik yang telah diajarkan. Kuis ini dilakukan setelah sesi
praktik dan anak-anak sangat antusias menjawab pertanyaan yang diberikan.

Setelah kegiatan selesai, kami mengadakan sesi foto bersama untuk mengabadikan
momen tersebut dan memberikan konsumsi kepada anak-anak di Panti Asuhan Putera
Maranatha sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi mereka. Kegiatan ini berlangsung
dengan lancar dan mendapat respon positif dari anak-anak yang menunjukkan
peningkatan pengetahuan mereka mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan
mulut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengajaran teknik menyikat gigi dan penggunaan benang gigi di Panti
Asuhan Putera Maranatha berjalan dengan sukses dan mendapatkan respon positif dari
tujuh belas anak yang berpartisipasi. Anak-anak sangat antusias dengan materi yang
disampaikan. Materi yang kami ajarkan meliputi cara menyikat gigi, teknik penggunaan
benang gigi dengan baik dan benar, serta praktik langsung. Penyampaian materi dilakukan
secara interaktif dengan variasi metode seperti permainan edukatif dan evaluasi berupa
post-test, yang semakin meningkatkan antusiasme peserta.

Pada sesi praktik, tiga anak terpilih sebagai perwakilan untuk mencoba secara langsung
menggunakan properti replika gigi (phantom) dan sikat gigi medium. Praktik ini
memberikan pengalaman langsung yang sangat berharga bagi anak-anak dan membantu
mereka lebih memahami teknik yang benar dalam menjaga kebersihan gigi. Respon ketiga
anak tersebut sangat positif, terlihat dari semangat dan antusiasme mereka selama kegiatan
berlangsung.

Keberhasilan kegiatan ini dievaluasi melalui post-test yang berisi tiga soal terkait materi
yang telah disampaikan. Hasil dari post-test menunjukkan tingkat pemahaman yang
tinggi, dengan skor rata-rata yang mencerminkan keberhasilan metode pembelajaran yang
digunakan, dibandingkan dengan skor rata-rata dari pre-test sebelumnya. Evaluasi ini
menunjukkan bahwa pendekatan interaktif, disertai dengan praktik langsung, efektif
dalam meningkatkan pengetahuan anak-anak mengenai perawatan kesehatan gigi.

Keberhasilan kegiatan ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap pentingnya
edukasi kesehatan gigi, khususnya bagi anak-anak di panti asuhan. Dengan pendekatan
yang menyenangkan dan interaktif, edukasi kesehatan gigi tidak hanya meningkatkan
kesadaran tetapi juga memberikan pemahaman. Berikut hasil Pre-test dan Post-test
mengenai pengetahuan Anak-anak:

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Anak-anak Sebelum dan Sesudah

Pemberian Materi
Sebelum Sesudah
Penguasaan Materi Pemaparan Pemaparan
Materi Materi

Presentase %

Presentase %

Sfluoride dalam pasta gigi

Pengetahuan mengenai cara menggunakan|11,76% 94,1%
benang gigi dengan benar

Pengetahuan mengenai berapa lama waktu|35,29% 100%
yang ideal untuk menyikat gigi

Pengetahuan mengenai adanya kandungan|17,65% 76,5%
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kebersihan gigi dan mulut yang baik dapat mencegah berbagai penyakit dan
mencegah infeksi yang bisa menyebar ke bagian tubuh lainnya. Dari hal tersebut kami
merencanakan untuk memberi pengajaran mengenai teknik menyikat gigi dan
menggunakan benang gigi yang benar kepada Panti Asuhan Putera Maranatha. Harapan
kami agar anak-anak panti jadi dapat sadar salah satu nya anak-anak di Panti Asuhan
Putera Maranatha agar mereka juga jadi dapat lebih mengerti mengenai pentingnya oral
hygiene yang baik, terutama dalam merawat gigi. Saat berlangsung nya acara anak-anak
di Panti Asuhan Putera Maranatha mendengarkan dan memperhatikan dengan baik dan
saat ada game mereka juga ikut berpartisipasi dengan antusias. Selain itu juga terdapat
praktik menyikat gigi menggunakan properti replika gigi dan sikat gigi. Setelah itu
dilanjutkan dengan ada nya post-test mengenai pemaparan materi yang disampaikan.
Setelah acara selesai dilanjutkan dengan pembagian plakat untuk pihak Panti dan ditutup
dengan doa. Setelah itu kami semua mengadakan sesi foto bersama dan juga di akhir
setelah foto bersama ada pembagiaan konsumsi serta suvenir kepada anak-anak di Panti
Asuhan Putera Maranatha.
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